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ABSTRAK 

Saat ini dunia bisnis mengalami pertumbuhan yang sangat pesat, 
dapat dilihat dari perusahaan – perusahaan yang bersaing agar memiliki produk yang 

sesuai dengan keinginan pelanggan dan memberikan nilai tambah bagi konsumen. 
Coffee shop, merupakan salah satu bisnis kuliner yang saat ini bertumbuh dengan 
pesat dan mudah ditemui dimanapun. Persediaan merupakan aset yang sangat 

penting sehingga harus dikelola dengan baik. Perencanaan dan pengendalian 
persediaan yang efektif dan efisien dapat membantu coffee shop mencapai tujuannya.  

Pemeriksaan operasional merupakan pemeriksaan yang bertujuan 
untuk mengetahui apakah kegiatan operasional pada suatu perusahaan sudah berjalan 
efektif, efesien dan ekonomis. Pemeriksaan operasional atas perencanaan dan 

pengendalian persediaan bertujuan agar pengelolaan persediaan menjadi lebih 
optimal, diantaranya seperti tidak ada persediaan yang berlebih dan tidak terlalu 

sedikit yang dibandingkan dengan permintaan yang ada. 
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

studi deskriptif. Teknik pengumpulan data menggunakan data studi literatur dan studi 

lapangan yang terdiri dari wawancara, observasi dan dokumen perusahaan. Data 
yang sudah dikumpulkan kemudian dianalisis untuk menarik kesimpulan. Objek 

penelitian dalam penelitian ini adalah pemeriksaan operasional atas perencanaan dan 
pengendalian persediaan dalam upaya meningkatkan efektivitas dan efesiensi 
pengelolaan persediaan pada Northwood Coffee 

Setelah melakukan pemeriksaan operasional, ditentukan critical 
problem berupa pengendalian dan perencanaan persediaan yang belum efektif dan 

efesien. Berdasarkan hasil pemeriksaan operasional, ditemukan kelemahan- 
kelemahan pada Northwood Coffee yaitu perencanaan dan pengendalian persediaan, 
prosedur pencatatan dan pengawasan dokumen persediaan serta pembelian bahan 

baku persediaan yang belum memadai. Northwood Coffee juga mengalami kerugian 
atas perencanaan dan pengendalian persediaan yang belum efektif dan efisien. Dari 

hasil perhitungan diketahui bahwa Northwood Coffee mengalami kerugian atas 
kerusakan bahan baku selama bulan Agustus hingga November 2019 sebesar Rp 
707.614, Northwood Coffee juga mengalami penurunan pendapatan sebesar Rp 

2.356.000 selama bulan Agustus hingga bulan November 2019 akibat menu yang 
sold out. Dari hasil stock opname  pada tanggal 30 November 2019, diketahui bahwa 

terjadi kehilangan bahan baku sebesar Rp 276.724 dan juga terjadi pemborosan 
bahan baku sebesar Rp 211.679 akibat pemakaian persediaan yang tidak sesuai resep. 
Selain itu terjadi kesalahan pencatatan terhadap masing-masing persediaan yang 

berbeda, yaitu jumlah persediaan fisik yang lebih kecil daripada pencatatan sebesar 
Rp 34.985 dan jumlah persediaan fisik yang lebih besar dari pada pencatatan sebesar 

Rp 1.696 walaupun persediaan fisik berlebih hanya Rp 1.696 akan tetap berdampak 
besar jika tidak dilakukannya perbaikan untuk kedepannya. Maka pemeriksaan 
operasional bertujuan untuk mengevaluasi efektivitas dan efisiensi prosedur serta 

metode dengan memberikan rekomendasi untuk meningkatkan kinerja operasi. Oleh 
karena itu disarankan untuk membuat kebijakan dan prosedur perencanaan dan 

pengendalian persediaan yang baik secara tertulis dan secara berkala melakukan 
stock opname serta pemeriksaan operasional setiap tahun. 

Kata Kunci: Pemeriksaan Operasional dan Perencanaan dan Pengendalian Persediaan  



  

 
 

ABSTRACT 

Currently, the business world is experiencing very rapid growth, it 
can be seen from the companies that compete to have products that are following 

customer desires and provide added value to consumers. A coffee shop is a culinary 
business that is currently growing rapidly and is easily found anywhere. Inventory is 

a very important asset so it must be managed properly. Effective and efficient 
inventory planning and control can help a coffee shop achieve its goals. 

An operational review is an examination that aims to determine 

whether the operational activities of a company are running effectively, efficiently, 
and economically. Operational review on inventory planning and control aims to 

make inventory management more optimal, such as there is no excess inventory and 
not too little compared to the existing demand. 

The research method used in this research is the descriptive study 

method. The collection technique used literature study data and field studies 
consisting of interviews, observations, and company documents. The data that has 

been collected is then analyzed to conclude. The object of research in this study was 
an operational review of inventory planning and control to improve the effectiveness 
and efficiency of inventory management at Northwood Coffee. 

Through the operational review, determined the critical problem in 
the form of ineffective and ineffective inventory planning and control. Based on the 

results of the operational review, founded weaknesses in Northwood Coffee, namely 
inventory planning aand control, recording procedures and monitoring of inventory 
documents as well as the inadequate purchase of raw materials. Northwood Coffee 

also suffered losses due to ineffective and inefficient inventory planning and control. 
From the calculation, it is known that Northwood Coffee suffered a loss of damage to 

raw materials during August to November 2019 amounting to Rp707,614, 
Northwood Coffee also experienced a decrease in income of Rp2,356,000 from 
August to November 2019 due to sold-out menus. From the results of stock opname 

on November 30, 2019, it is known that there was a loss of raw materials of Rp. 
276,724 and there was also a waste of raw materials of Rp. 211,679 due to the use of 

supplies that did not match the recipe. Also, there was an error recording for each 
different inventory, namely the amount of physical inventory that was smaller than 
the recorded amount of Rp. 34,985 and the amount of physical inventory that was 

greater than the recording of Rp. 1,696 even though the excess physical inventory 
was only Rp. 1,696 would still have a big impact if no improvements in the future. So 

the operational inspection aims to evaluate the effectiveness and efficiency of 
procedures and methods by providing recommendations to improve operating 
performance. Therefore, it is advisable to make policies and procedures for planning 

and controlling inventory that is good in writing and periodically carry out stock 
opname and operational checks every year. 

 

Keywords: Operational Review and inventory planning and control 
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  BAB 1

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang  

Dewasa ini dunia bisnis mengalami pertumbuhan yang sangat pesat, 

dapat dilihat dari perusahaan - perusahaan untuk bersaing agar memiliki produk yang 

sesuai dengan keinginan pelanggan, serta mulai bermunculannya pelaku bisnis baru 

yang mempunyai ide dan inovasi yang baru. Maka dari itu perusahaan harus 

memiliki keunggulan yang kompetitif agar perusahaan dapat mempertahankan 

posisinya dalam persaingan yang semakin ketat. 

Salah satunya adalah  kafe yang merupakan bisnis yang bergerak di 

bidang kuliner yang bertumbuh sangat pesat, dan sangat mudah kita temui, baik di 

pinggir jalan maupun di berbagai pusat perbelanjaan. Kafe sudah menjadi bagian 

penting bagi sebagian manusia pada era ini, yang telah menjadi gaya hidup. Kafe 

merupakan tempat untuk berkumpul dan bersosialisasi antar individu saat ini. Hal 

tersebut yang membuat kafe menjadi peluang bisnis yang menjanjikan. Kafe 

menyediakan berbagai jenis makanan dan minuman, dari makanan berat hingga 

makanan ringan dan dari jenis minuman soft drink hingga jenis minuman beralkohol. 

Salah satu jenis dari kafe yaitu coffee shop, yang mudah ditemui di berbagai kota – 

kota di Indonesia. coffee shop memberikan menu khusus berupa kopi yang beragam 

jenis. Selain menu berupa kopi, coffee shop juga menyediakan menu berupa makanan 

berat maupun makanan ringan seiring perkembangan zaman. Coffee shop sudah 

menjadi tempat tujuan yang penting bagi sebagian orang khususnya anak muda 

maupun pekerja kantoran, kebiasaan minum kopi cenderung menjadi gaya hidup 

modern pada zaman ini. 

Dengan pertumbuhan bisnis pada coffee shop yang sangat tinggi ini, 

maka dibutuhkannya keunggulan yang kompetitif, hal tersebut dapat dijadikan 

sebagai kunci dalam persaingan yang sangat pesat ini, agar perusahaan tetap dapat 

mempertahankan posisinya dalam persaingan yang ketat. Tujuan dari perusahaan 

yaitu mencapai laba, perusahaan harus dapat beroperasi secara lancar dan dapat 
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mengkombinasikan semua sumber daya yang ada, sehingga dapat mencapai laba 

yang optimal. Pada coffee shop, persediaan merupakan aset yang penting. Kelancaran 

operasi pada coffee shop sangat ditunjang dari persediaanya sehingga perlu untuk 

dikelola dengan baik  

Pada umumnya sebuah kafe menyajikan menu berupa makanan atau 

minuman untuk memenuhi keinginan konsumennya. Maka Perencanaan dan 

Pengendalian Persediaan bahan baku sangat penting karena bahan baku merupakan 

aset bagi usaha kafe. Persediaan bahan baku perlu dikelola seperti mulai dari jumlah 

stok, berapa banyak bahan baku yang diperlukan untuk dipesan, berapa banyak 

bahan baku yang terpakai hingga yang tersisa, bagaimana penyimpanannya dan 

berapa lama bahan baku dapat tahan di dalam gudang. Perencanaan dan 

pengendalian yang tidak baik juga dapat menyebabkan perusahaan menjadi 

terhambat atau kehilangan penjualan, bahkan terjadi kerugian atas persediaan yang 

rusak. 

Kedai coffee shop identik sebagai tempat “nongkrong”, tetapi seiring 

perkembangan jaman banyak kedai coffee shop yang bermunculan dengan konsep 

take away  saja. Seperti Kopi Kenangan, Kedai Kopi Kulo, Kopi Lain Hati dan lain 

sebagainya. Salah satunya adalah, Northwood Coffee yang memiliki  tiga cabang 

yang dikelola sendiri dan satu kedai yang dikelola secara franchise yang tersebar di 

kota Bandung, menu yang ditawarkan beragam, dari makanan berat, makanan  

ringan, beragam jenis kopi, hingga minuman bukan kopi. Segmen pasar yang 

difokuskan oleh Northwood Coffee yaitu  pada segmen pasar anak muda,  rentang 

usia 15 – 25 tahun. 

Northwood Coffee berdiri sejak tahun 2015, yang memiliki gudang 

khusus untuk menyimpan persediaanya. Gudang tersebut difungsikan  sebagai 

tempat penyimpanan persediaan  makanan dan minuman kopi maupun bukan kopi 

serta memiliki tiga jenis bahan baku yaitu bahan baku mentah, bahan baku setengah 

jadi dan bahan baku jadi dan gudang tersebut memiliki sistem yang terpusat,  yang 

nantinya setiap persediaannnya akan didistribusikan kepada setiap cabang. Selama 

lima tahun Northwood Coffee memiliki banyak permasalahan pada proses 

operasinya terutama pada proses perencanaan dan pengendalian persediaanya. Pada 

proses pencatatan keluar masuk persediaan kerap kali ditemukan kesalahan mencatat 
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bahan baku yang masuk dan keluar dan lupa untuk mencatat bahan baku yang masuk 

dan keluar yang dilakukan oleh pegawai yang dapat memungkinkan adanya 

perbedaan jumlah antara catatan dengan stok sesungguhnya. Terdapat juga menu 

makanan dan minuman yang  sold out  karena terdapat komponen bahan baku pada 

makanan dan minuman yang stoknya habis, hal tersebut tentu dapat menganggu 

penjualan pada Northwood Coffee  dan  tidak dapat memenuhi kebutuhan konsumen.  

Northwood Coffee juga belum memperhatikan keadaan bahan baku makanan yang 

terdapat di gudang sehingga terjadinya kerusakan atau kadaluwarsa pada bahan 

makananya, kerusakan tersebut menyebabkan bahan makanan tersebut terpaksa 

dibuang dan hal tersebut menyebabkan pemborosan bagi Northwood Coffee.  

Oleh karena itu agar Perencanaan dan pengendalian persediaan pada 

Northwood Coffee dapat berjalan menjadi lebih baik, maka diperlukan pemeriksaan 

operasional pada perencanaan dan pengendalian persediaan Northwood Coffee,  

karena pemeriksaan operasional dapat membantu Northwood Coffee untuk 

menyelesaikan masalah-masalah pada kegiatan operasi yang ada dan pemeriksaan 

operasional sangatlah dibutuhkan untuk dapat menilai seberapa efektif dan efisien 

perencanaan dan pengendalian persediaan Northwood Coffee. Apabila hasil 

rekomendasi dari pemeriksaan operasional terhadap perencanaan dan pengendalian 

persediaan telah diterapkan dengan baik,  maka dapat memberikan nilai tambah bagi 

Northwood Coffee dan dapat berkembang dan bertahan dalam persaingan bisnis. 

1.2.  Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya, maka 

rumusan masalah yang dibahas dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana kebijakan dan prosedur atas aktivitas perencanaan dan pengendalian 

persediaan yang dilakukan oleh Northwood Coffee? 

2. Apa saja yang menjadi kelemahan-kelemahan atas aktivitas perencanaan dan 

pengendalian persediaan yang diterapkan oleh Northwood Coffee? 

3. Berapa besar kerugian yang ditanggung Northwood Coffee akibat kebijakan dan 

prosedur perencanaan dan pengendalian persediaan yang belum efektif dan 

efisien?  
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4. Bagaimana peran pemeriksaan operasional yang dilakukan atas aktivitas 

perencenaan dan pengendalian persediaan pada Northwood Coffee untuk 

meningkatkan efektivitas dan efisiensi dalam mengelola persediaan? 

1.3. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan, maka tujuan 

penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui dan menganalisis kebijakan dan prosedur perencanaan dan 

pengendalian persediaan yang dilakukan oleh Nortwood Coffee. 

2. Untuk mengetahui dan menganalisis kelemahan-kelemahan atas aktivitas 

perencanaan dan pengendalian persediaan yang diterapkan oleh Northwood 

Coffee. 

3. Untuk mengetahui dan menganalisis kerugian yang ditanggung Northwood 

Coffee akibat kebijakan dan prosedur perencanaan dan pengendalian persediaan 

yang belum efektif dan efisien.  

4. Untuk mengetahui peran pemeriksaan operasional dalam perencanaan dan 

pengendalian persediaan untuk meningkatkan efektivitas dan efisiensi 

pengelolaan persediaan. 

1.4. Manfaat Penelitian  

Dari hasil penelitian ini, diharapkan dapat memberikan manfaat 

kepada berbagai pihak. Berikut adalah manfaat dari penelitian ini: 

1. Bagi Perusahaan 

     Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat membantu perusahaan mengetahui 

pengaruh perencanaan dan pengendalian persediaan terhadap penjualan dengan 

menerapkan rekomendasi yang diberikan. Selain itu, pemeriksaan operasional 

diharapkan dapat membantu mengevaluasi kelemahan dari proses perencanaan 

dan pengendalian persediaan yang ada di perusahaan. 

 

2. Bagi Pembaca 

Diharapkan dapat memperkenalkan pemeriksaan operasional sebagai alat evaluasi 

kegiatan operasi perusahaan. Selain itu, diharapkan juga kepada para pembaca 

dapat menambah wawasan terutama mengenai pentingnya perencanaan dan 
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pengendalian persediaan untuk menunjang kegiatan operasi yang lebih baik. 

Penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi referensi penelitian sejenis. 

1.5. Kerangka Pemikiran  

Dunia bisnis semakin berkembang pesat dan semakin banyaknya 

persaingan yang terjadi sehingga diperlukan perbaikan secara terus menerus agar 

perusahaan dapat berjalan dengan lancar. Di dalam sebuah perusahaan terdapat 

aktivitas penjualan, pembelian dan produksi, setiap aktivitas tersebut saling berkaitan 

dan sangat penting guna mencapai tujuan perusahaan. Untuk dapat mempertahankan 

posisi perusahaan di tengah persaingan maka diperlukan juga penyelesaian masalah-

masalah yang terdapat dalam perusahaan melalui suatu pemeriksaan operasional. 

Menurut Reider (2002:2), pemeriksaan operasional dapat didefinisikan sebagai 

proses menganalisis operasi dan aktivitas untuk mengidentifikasi area – area operasi 

yang bermasalah dan kegiatan untuk peningkatan positif dalam program peningkatan 

berkelanjutan. 

Pemeriksaan operasional juga diarahkan dalam melakukan perbaikan 

secara terus menerus agar aktivitas operasi menjadi lebih efektif dan efisien. Manfaat 

dari pemeriksaan operasional sendiri menurut Reider (2002:1), yaitu dapat 

mengidentifikasi area yang membutuhkan perbaikan positif, menunjukan dengan 

tepat penyebab (bukan gejala), mengkuantitatifkan dampak, dan mengembangkan 

rekomendasi perbaikan.  

Terdapat lima tahap yang dilakukan dalam menjalankan pemeriksaan 

operasional menurut Reider (2002:38), yaitu planning, work programs, field work, 

development of findings and recommendations, dan reporting. Pada tahap planning, 

dikumpulkan informasi umum mengenai kegiatan yang dijalankan serta informasi 

umum lainnya sehingga dapat menentukan critical area atau critical problem yang 

menjadi fokus permasalahan. Tahap work programs, dimana mempersiapkan rencana 

kerja pemeriksaan operasional berdasarkan critical area atau critical problem yang 

telah ditetapkan pada tahap planning secara terperinci. Rencana kerja berisi langkah-

langkah kerja yang dilakukan saat memeriksa lapangan serta memandu pelaksanaan 

pemeriksaan operasional dengan efektif dan efisien.  Pada tahap field work, rencana 

kerja yang telah dibuat kemudian dilaksanakan. Tujuan utama dari tahap ini adalah 

memperoleh temuan-temuan yang membutuhkan perbaikan. Tahap development of 
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findings and recommendations yaitu mengembangkan temuan sebelumnya pada 

tahap field work dengan menggunakan lima atribut yaitu condition, criteria, effect, 

cause, dan recommendation. 

Pemeriksaan operasional atas aktivitas perencanaan dan pengendalian 

pengelolaan persediaan dilakukan, karena persediaan merupakan salah satu aset 

perusahaan yang sangat penting dalam menunjang aktivitas perusahaan. Menurut 

Slocum dan Hellriegel (2008:9), perencanaan merupakan suatu aktivitas yang 

dilakukan untuk menentukan suatu tujuan tertentu, dan bagaimana cara untuk 

mencapai tujuan tersebut. Pengelolaan persediaan perlu dilakukanya suatu 

pengendalian, karena menurut Assauri (2008:237), persediaan merupakan suatu 

aktiva yang meliputi barang – barang milik perusahaan dengan maksud untuk dijual 

dalam suatu periode usaha yang normal, atau persediaan barang-barang yang masih 

dalam pengerjaan / proses produksi, ataupun persediaan barang baku yang menunggu 

penggunaanya dalam suatu proses produksi, oleh karena itu aktivitas pengendalian 

persediaan perusahaan harus selalu menjaga persediaan minimum serta 

memaksimalkan perputaran persediaan. 

Menurut Ristono (2009:4), pengelolaan persediaan adalah kegiatan 

dalam memperkirakan jumlah persediaan bahan baku yang tepat, dengan jumlah 

yang tidak terlalu besar dan tidak kekurangan dibandingkan dengan kebutuhan atau 

permintaan yang ada. Melalui persediaan yang dikelola dengan baik maka 

perusahaan dapat dengan baik melakukan pembelian persediaan maupun 

penyimpanan persediaan. Ketersediaanya persediaan yang cukup membuat aktivitas 

penjualan perusahaan tidak akan terganggu namun harus disertakan dengan 

penyimpanan persediaan yang baik agar  persediaan tidak rusak. 

Oleh sebab itu diperlukan pemeriksaan operasional atas perencanaan 

dan pengendalian persediaan dalam upaya membantu perusahaan dalam 

menyelesaikan masalah-masalah yang ada pada pengelolaan persediaannya sehingga 

lebih efektif dan efisien serta berdampak pada kegiatan penjualan perusahaan. 

Menurut Reider (2002:20-22), efektivitas adalah ukuran tingkat keberhasilan suatu 

perusahaan dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan serta manfaat yang 

diberikan. Efisiensi adalah ukuran penggunaan sumber daya yang dimiliki suatu 

perusahaan yang dihubungkan dengan usaha perusahaan tersebut dalam mencapai 
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tujuan yang ditetapkan, melaksanakan tanggung jawabnya serta upaya pengeluaran 

yang minimum. Efektivitas dan efisiensi saling berkaitan satu sama lain, karena 

efektivitas perusahaan dapat terganggu apabila dalam menggunakan sumber dayanya 

tidak efisien. 

Dalam dunia bisnis setiap perusahaan harus menghindari pemborosan 

dalam segi keuangan maupun bukan keuangan agar proses bisnis yang dilakukannya 

dilakukan secara ekonomis sehingga perusahaan dapat mencapai tujuan, dengan 

penggunaan sumber daya yang optimal. Salah satunya adalah persediaan, jika 

perusahaan mengalami kelebihan persediaan maka dapat menyebabkan tingginya 

biaya penyimpanan sehingga dapat merugikan perusahaan, dan dapat pula 

menyebabkan waste, Sebaliknya, jika mengalami kekurangan persediaan maka 

perusahaan dapat berpotensi kehilangan penjualannya akibat kekurangan salah satu 

komponen bahan bakunya. Oleh sebab itu, perusahaan perlu menjalankan kebijakan 

reorder point agar aktivitas penjualan tidak ada yang terganggu. Menurut Heizer dan 

Render (2017:501), reorder point adalah titik atau tingkat persediaan di mana perlu 

mengambil tindakan mengisi kembali bahan baku persediaan untuk kegiatan 

produksinya. Dalam menentukan reorder point juga diperlukan safety stock untuk 

menjaga agar tidak kekurangan persediaan. Menurut Heizer dan Render (2017:501), 

safety stock adalah stok tambahan untuk memungkinkan permintaan yang berlebih 

(sebagai penyangga). Melalui kebijakan reorder point dan safety stock ini, dapat 

membantu perusahaan untuk menjaga jumlah persediaannya, tidak terlalu berlebihan 

ataupun kekurangan sehingga aktivitas penjualan perusahaan tidak terganggu. 

Pemeriksaan operasional atas aktivitas perencanaan dan pengendalian persediaan 

perlu dilakukan sehingga proses pengelolaan persediaan pada perusahaan menjadi 

efektif dan efisien. 
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